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Abstract: Characteristics of Light in Discovery Learning to Improve Science Process Skills. This 
study aims to determine the differences of science learning outcomes about the lights nature between 
the experimental class and control class, by involving the improvement of science skills of five grade 
students of Tambakroto State Elementary School. This type of research is quasi experimental design 
and research design using control group pretest and posttest. The instruments that was used are ques-
tions for cognitive understanding and observation sheets for science skills. Result showed that the aver-
age of experiment class learning result was 79,14 while control class only reached 66,54 which was an-
alyzed by using t-test with tcount = 3.026 > ttable = 2,007. This indicates that there is a difference in 
learning outcomes between the experimental class and the control class. The result of observation of 
science process skill in experimental class is obtained percentage of pre-action average that is 50% and 
at action 78,33% have increase of (< g = 0,56 >) in medium category. The conclusion is that the discov-
ery learning model can improve the skills of the science process. 
Keywords: discovery learning, natural science learning outcome, science process skills 
Abstrak: Sifat-sifat Cahaya dalam Discovery Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Proses 
Sains. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPA materi sifat-sifat cahaya 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan melibatkan peningkatan keterampilan proses sains 
siswa kelas V SD Negeri Tambakroto. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasy 
exsperimental design) dan desain penelitian menggunakan control group pretest and posttest. Instrumen 
yang digunakan berupa soal tes untuk pemahaman kognitif dan lembar observasi untuk keterampilan 
proses sains. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen adalah 79,14 se-
dangkan kelas kontrol hanya mencapai 66,54 yang dianalisis menggunakan uji-t dengan perolehan thitung 
= 3,026 > ttabel = 2,007. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas ekspe-
rimen dengan kelas kontrol. Adapun hasil observasi keterampilan proses sains pada kelas eksperimen di-
peroleh presentase rata-rata pra tindakan yaitu 50% dan pada saat tindakan sebesar 78,33% mengalami 
peningkatan sebesar (< g = 0,56 >) dalam kategori sedang. Jadi dapat disimpulkan bahwa model dis-
covery learning dapat meningkatkan keterampilan proses sains. 
Kata kunci: discovery learning, hasil belajar IPA, keterampilan proses sains 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu 
mata pelajaran wajib yang termuat dalam kuriku-
lum SD. Menurut Susanto (2013: 167) sains atau 
IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam 
semesta melalui pengamatan yang tepat sasaran, 
serta menggunakan prosedur dan dijelaskan dengan 
penalaran sehingga mendapat suatu kesimpulan. 
Proses pembelajaran IPA di SD menuntut guru un-
tuk sekreatif mungkin supaya dapat menyampaikan 
materi secara detail sesuai dengan konsep pembela-
jaran IPA yang tidak hanya melalui ceramah na-
mun juga harus melibatkan partisipasi siswa secara 
aktif. 
Namun pada kenyataannya kebanyakan pem-
belajaran masih bersifat teacher center dimana gu-
ru yang masih mendominasi pembelajaran di dalam 
kelas, sehingga siswa kurang terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wa-
wancara dengan guru kelas VA dan VB SD Negeri 
Tambakroto menyatakan bahwa proses pembelajar-
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an IPA dominan menggunakan ceramah dan pem-
berian tugas. Keterlibatan siswa secara aktif dalam 
pembelajaran cenderung tidak tampak karena pem-
belajaran hanya berpusat pada guru. Hal ini me-
nyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Dari data 
Ulangan Akhir Semester (UAS) pada mata pelajar-
an IPA menunjukkan hasil yang kurang memuas-
kan dengan banyaknya siswa yang tidak mencapai 
nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 67. 
Kelas VA terdapat 5 siswa yang tuntas dengan pre-
sentase 17,24% dan siswa yang tidak tuntas seba-
nyak 24 siswa dengan presentase 82,75% dengan 
rata-rata 58,90, sedangkan pada kelas VB terdapat 
3 siswa yang tuntas dengan presentase 11,53% dan 
sebanyak 23 siswa tidak tuntas dengan presentase 
88,46% dengan rata-rata 61,73. 
Penyebab utama kelemahan pembelajaran ter-
sebut adalah kebanyakan guru tidak melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan memfokuskan pada 
pengembangan keterampilan proses sains anak. Hal 
inilah yang menyebabkan kegiatan pembelajaran 
dilakukan hanya terpusat pada penyampaian materi 
dalam buku teks saja. Padahal seharusnya siswa turut 
serta dalam mengembangkan keterampilan proses 
yang dimilikinya sehingga meningkatkan kemam-
puan berpikirnya.  
Pembelajaran IPA di sekolah dasar hendak-
nya memperhatikan seluruh komponen-komponen 
yang terkandung dalam IPA agar sesuai dengan 
fungsi dalam pembelajaran IPA salah satunya yaitu 
dengan mengembangkan dimensi proses yakni kete-
rampilan proses sains. Menurut Susanto (2013: 169) 
keterampilan proses sains (science process skills) 
adalah keterampilan yang dilakukan oleh para ilmu-
wan seperti mengamati, mengukur, mengklasifika-
si, menyimpulkan dan mengomunikasikan. 
Keterampilan proses sains dapat dipelajari oleh 
para siswa sekolah dasar dalam bentuk yang lebih 
sederhana sesuai tahap perkembangan anak usia se-
kolah dasar. Tahap berpikir anak usia SD menurut 
Piaget telah mencapai taraf berpikir induktif, yakni 
berpikir dari hal-hal konkret ke abstrak, dan dari 
sederhana ke kompleks.  
Keterampilan proses sains dapat dikembang-
kan apabila siswa aktif dalam pembelajaran. Siswa 
dikondisikan membaca sendiri, mengaitkan konsep-
konsep baru dengan berdiskusi dan menggunakan 
istilah, konsep dan prinsip baru melalui serangkaian 
aktivitas belajar (Aji, 2015: 2) 
Keterampilam proses sains luas dan meyeluruh, 
mulai dari mengamati, mengukur, mengklasifikasi, 
menyimpulkan dan mengomunikasikan. Sehingga 
perlu difokuskan pada keterampilan mengamati, 
keterampilan mengklasifikasikan dan keterampilan 
mengomunikasikan. Menurut Bundu (2006: 25) ke-
terampilan mengamati merupakan proses IPA yang 
terpenting karena kebenaran ilmu yang diperoleh 
bergantung pada kebenaran dan kecermatan hasil 
observasi. Keterampilan mengklasifikasikan merupa-
kan kemampuan untuk mencari perbedaan, mengon-
traskan, mencari kesamaan, membandingkan dan 
mencari dasar penggolongan. Dan keterampilan 
mengomunikasikan merupakan kemampuan untuk 
menyampaikan hasil pengamatan atau pengetahuan 
yang dimiliki kepada orang lain, baik secara lisan 
maupun tulisan.  
Selain memperhatikan keterampilan proses 
sains pada siswa, untuk memperbaiki proses pem-
belajaran IPA dapat dilihat dari seberapa baik peng-
kondisian kelas dalam menciptakan dan mengem-
bangkan suasana belajar. Salah satu cara untuk 
mewujudkan hal tersebut adalah dengan memposi-
sikan siswa sebagai bagian penting dalam mene-
mukan dan memproses bahan belajarnya sendiri.  
Penerapan model discovery learning dapat di-
jadikan sebagai salah satu alternatif untuk menga-
tasi permasalahan diatas. Menurut Kristin dan Ra-
hayu (2016: 86) pembelajaran discovery learning 
adalah suatu model untuk mengembangkan cara 
belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, me-
nyelidiki sendiri maka hasil yang diperoleh akan 
setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mu-
dah dilupakan oleh siswa. Dengan belajar penemu-
an, anak juga bisa berpikir lebih kritis dan mampu 
memecahkan masalah sendiri yang dihadapi. 
Jerome Bruner pertama kali mengembangkan 
model pembelajaran discovery learning. Menurut 
Bruner bahwa belajar penemuan (discovery learn-
ing) sesuai dengan pencarian pengetahuan secara 
aktif oleh manusia sehingga dengan sendirinya mem-
berikan hasil yang paling baik. Lebih lanjut Bruner 
mengatakan agar siswa hendaknya dalam belajar 
berpartisipasi aktif untuk menemukan konsep-konsep 
dan prinsip-prinsip serta mereka dianjurkan untuk 
memperoleh pengalaman dan melakukan eksperi-
men-eksperimen yang mengijinkan mereka untuk 
menemukan konsep dan prinsip itu sendiri (Mu-
barok & Sulistyo, 2014: 216) 
Hasil penelitian dari Lete et al. (2016) menun-
jukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan 
proses IPA pada siswa dengan penggunaan model 
pembelajaran discovery learning. Sehingga model 
discovery learning mempunyai pengaruh yang sig-
nifikan terhadap keterampilan proses IPA pada 
siswa. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 
dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk me-
ngetahui perbedaan hasil belajar IPA materi sifat-
sifat cahaya antara kelompok siswa yang mengikuti 
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pembelajaran menggunakan model discovery learn-
ing dengan model konvensional, dan dengan meli-
batkan peningkatan keterampilan proses sains pada 
siswa kelas V SD Negeri Tambakroto. 
METODE 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Tam-
bakroto Sayung Demak Semester 1 Tahun Pelajar-
an 2017/2018. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V yang berjumlah 55, yang ter-
diri dari kelas VA sebanyak 29 siswa dan kelas VB 
sebanyak 26 siswa. Penentuan jumlah sampel ber-
dasarkan populasi yang ada dilakukan dengan tek-
nik sampling jenuh yaitu seluruh siswa kelas V SD 
Tambakroto. Penarikan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan random sampling. Penarikan sampel 
teknik random sampling ini digunakan untuk me-
nentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Ber-
dasarkan hasil uji kesetaraan yang telah dilakukan, 
didapatkan hasil bahwa seluruh siswa kelas V SD 
Tambakroto memiliki kemampuan yang setara. 
Untuk menentukan kelas eksperimen dan kontrol, 
peneliti melakukan pengundian. Dalam proses 
pengundian tersebut diperoleh kelas VA sebagai 
kelas eksperimen yang nantinya diberikan perlaku-
an menggunakan model discovery learning. Dan 
kelas VB sebagai kelas kontrol yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian ekspe-
rimen. Lebih tepatnya menggunakan metode kuan-
titatif dengan pendekatan quasi exsperimental de-
sign dan desain penelitian menggunakan control 
group pretest and posttest, dimana kondisi awal 
kedua sampel diberikan pretest, setelah itu kelas 
eksperimen mendapat perlakuan model discovery 
learning dan kelas kontrol menggunakan pembela-
jaran konvensional. Kemudian selanjutnya diberikan 
posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa sete-
lah diberi perlakuan dan untuk mengetahui pening-
katan keterampilan proses sains siswa. 
Data penelitian ini berupa hasil belajar dan 
keterampilan proses sains siswa. Teknik pengum-
pulan data dalam penelitian ini menggunakan tek-
nik tes dan nontes. Teknik tes digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa yang diukur menggu-
nakan tes evaluasi. Dan teknik nontes digunakan 
untuk mengukur keterampilan proses sains yang di-
amati menggunakan lembar observasi. 
Analisis data yang digunakan dalam peneliti-
an ini adalah uji-t untuk sampel independen (inde-
pendent sample t-test). Analisis digunakan untuk 
mengetahui signifikan perbedaan antara kelas kon-
trol dan eksperimen sebelum dan sesudah perlakuan. 
Uji-t dilakukan setelah dilakukan uji prasyarat yaitu 
uji normalitas dan uji homogenitas. 
Aspek utama yang dijadikan penilaian adalah 
peningkatan hasil belajar dan peningkatan keteram-
pilan proses sains yang ditunjukkan dengan hasil 
pretest dan posttest. Peningkatan ini dihitung meng-
gunakan gain ternormalisasi antara nilai pretest dan 
posttest. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses pembelajaran pada kelas eksperimen 
dilakukan mengunakan model discovery learning, 
sedangkan pada kelas kontrol proses pembelajaran 
menggunakan model konvensional dimana guru ha-
nya menyampaikan materi dengan metode ceramah 
(teacher center). Pada awal pembelajaran, kedua 
kelas diberikan soal pretest terlebih dahulu.  
Selanjutnya data kedua kelas dianalisis meng-
gunakan uji normalitas dan homogenitas. Jika dis-
tribusi data didapatkan homogen maka pemilihan 
sampel untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dilakukan dengan teknik random sampling. Ber-
dasarkan hasil uji normalitas didapatkan nilai Lmaks 
pada kelas eksperimen adalah 0,07 dan Lmaks pada 
kelas kontrol adalah 0,10. Sehingga dapat disim-
pulkan Lmaks< Ltabel pada  5%. Hal ini menunjuk-
kan bahwa sampel berasal dari populasi yang ber-
distribusi normal. Dan berdasarkan hasil uji homo-
genitas diperoleh Fhitung = 1,07 Ftabel = 1,93 pada  
5% sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel pe-
nelitian berasal dari kondisi yang sama (homogen) 
karena Fhitung < Ftabel (1,07< 1,93). Sehingga diper-
oleh kelas VA sebagai kelas eksperimen yang nanti-
nya diberikan perlakuan menggunakan model dis-
covery learning. Dan kelas VB sebagai kelas kontrol 
yang menggunakan model pembelajaran konven-
sional. 
Pembelajaran pada kelas eksperimen diterap-
kan dengan mengawali pembelajaran dengan meng-
gunakan pemberian gambaran atau simulation fe-
nomena dalam kehidupan sehari-hari mengenai 
sifat-sifat cahaya misal dari cahaya senter, cahaya 
lampu motor dll. Siswa selanjutnya mencari perma-
salahan berkaitan dengan materi tersebut (problem 
statement). Tahapan selanjutnya yaitu mengumpul-
kan data-data (collecting data) melalui membaca 
buku, mengamati fenomena yang terjadi disekitar 
ataupun melakukan uji coba sendiri. Setelah mela-
kukan percobaan, siswa aktif berdiskusi dengan ke-
lompoknya untuk memahami konsep IPA menge-
nai materi sifat-sifat cahaya (processing data). 
Siswa selanjutnya melakukan pemeriksaan (verifi-
cation) secara cermat untuk membuktikan benar 
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tidaknya hipotesis yang ditetapkan diawal dengan 
dihubungkan dengan hasil pengolahan data. Tahapan 
terakhir yaitu siswa menarik kesimpulan (generali-
zation) mengenai hasil percobaan yang telah dilaku-
kan untuk dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku 
untuk semua kejadian atau masalah yang sama (Syah 
dalam Hosnan, 2014: 289-291). 
Berdasarkan hasil perhitungan t-test setelah 
dilakukannya perlakuan diperoleh bahwa t hitung se-
besar 3,026 dan t tabel  2,007 pada  5%. Berdasar-
kan perolehan tersebut tampak bahwa t hitung > t tabel  
(3,026 > 2,007), sehingga Ha diterima. Dari hal ter-
sebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol. Perbedaan tersebut menunjukkan adanya 
pengaruh model discovery learning terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas V. Hal tersebut diperkuat 
dengan grafik berikut ini: 
 
 
Gambar 1.  Grafik rata-rata pretest dan  
posttest kelas VA dan VB 
Grafik diatas menunjukkan bahwa kelas ekspe-
rimen mengalami peningkatan rata-rata hasil belajar 
lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Kelas eksperi-
men mengalami peningkatan sebesar (< g = 0,56 >) 
dengan kategori sedang, sedangkan kelas kontrol 
hanya mengalami peningkatan sebesar (< g = 0,16 >) 
dengan kategori rendah. 
Hasil belajar siswa sesudah pembelajaran meng-
gunakan model discovery learning lebih baik dari 
sebelumnya, seperti yang terlihat pada grafik 1. Rata-
rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi dibanding 
rata-rata nilai pada kelas kontrol. Hal ini dikarena-
kan pada kelas eksperimen dengan melakukan ke-
giatan praktikum melibatkan siswa secara langsung 
dalam menyampaikan ide-ide dari mulai membuat 
hipotesis sampai tahap menarik kesimpulan jadi 
pembelajaran berpusat pada siswa (student- 
centered learning) sehingga dapat terbangun sikap 
aktif, kreatif dan inovatif dalam diri siswa. Guru 
hanya sebagai fasilitator, guru membimbing siswa 
agar mereka menemukan pengetahuannya sendiri.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Syafi’i et al. 
(2014: 13) yang menyatakan bahwa peningkatan 
hasil belajar kognitif dikarenakan question based 
discovery learning menggunakan prinsip kerja ber-
pikir kritis dan melakukan sendiri. Kegiatan meme-
cahkan masalah secara mandiri yang tersaji dalam 
lembar diskusi dapat meningkatkan pemahaman dan 
daya ingat siswa. 
Menurut Susanto (2013: 169) ada 5 keteram-
pilan proses sains seperti mengamati, mengukur, 
mengklasifikasi, menyimpulkan dan mengomuni-
kasikan. Namun penelitian ini hanya fokus menga-
mati 3 aspek dalam keterampilan proses IPA yaitu 
mengamati, mengklasifikasikan dan mengomunika-
sikan. Data keterampilan proses sains pada materi 
sifat-sifat cahaya menekankan pada aspek psiko-
motor siswa pada kelas eksperimen yang diukur 
menggunakan lembar observasi. Penilaian keteram-
pilan proses diambil saat pelaksanaan pembelajar-
an, diskusi dan eksperimen. Praktikum dilaksanakan 




Gambar 2.  Grafik Presentase Keterampilan 
Proses Sains Kelas Eksperimen 
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bah-
wa aspek mengamati sebelum tindakan yaitu sebe-
sar 40% dalam kategori cukup rendah karena siswa 
belum terbiasa melakukan praktikum dengan meng-
amati suatu objek atau fenomena-fenomena terten-
tu. Namun pada saat perlakuan dengan model dis-
covery learning aspek mengamati siswa meningkat 
menjadi 82,75% dengan kategori sangat tinggi.  
Pada aspek mengklasifikasikan sebelum tin-
dakan yaitu diperoleh presentase 53,84% dalam 
kategori sedang. Kemudian setelah menggunakan 
model discovery learning aspek mengklasifikasikan 
meningkat menjadi 81,37% dalam kategori sangat 
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tinggi. Hal tersebut dikarenakan dalam model dis-
covery learning terdapat tahap verifikasi dimana 
siswa membuktikan hipotesisnya dengan mengkla-
sifikasikan hasil temuannya dihungkan dengan hi-
potesis awal. 
Mengomunikasikan hasil eksperimen yaitu 
mengomunikasikan hasil secara tulisan melalui la-
poran dan mengomunikasikan secara lisan melalui 
presentasi. Pra tindakan diperoleh presentase 56,15% 
dengan kategori sedang. Keberhasilan siswa dalam 
membuat laporan sudah termasuk baik namun ketika 
melakukan presentasi masih tergolong kurang. Ku-
rangnya keberhasilan siswa dalam melakukan presen-
tasi karena keterbatasan waktu pertemuan sehingga 
kesempata belajar siswa untuk maju mempresenta-
sikan hasil eksperimen terbatas dan disebabkan kare-
na kurangnya rasa percaya diri siswa. Hal tersebut 
sesuai dengan penelitian Marnita (2013) yang me-
nyatakan bahwa kebanyakan peserta didik belum 
memiliki rasa percaya diri untuk menyampaikan 
hasil temuan eksperimennya. Kemudian meningkat 
pada saat menggunakan model discovery learning 
menjadi 71,03% dalam kategori tinggi 
Hasil observasi keterampilan proses sains pada 
kelas eksperimen diperoleh presentase rata-rata pra 
tindakan yaitu 50% dan pada saat tindakan sebesar 
78,33% mengalami peningkatan sebesar (< g = 0,56 
>) dalam kategori sedang. Sehingga dapat disim-
pulkan bahwa model discovery learning dapat me-
ningkatkan keterampilan proses sains. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian 
Ilmi et al. (2012) yang menyatakan bahwa model 
discovery learning dapat meningkatkan keterampil-
an sains dikarenakan dalam model tersebut terdapat 
tahapan-tahapan yang mendukung aspek keteram-
pilan proses sains seperti pemberian rangsangan, 
identifikasi masalah, mengumpulkan data, meng-
olah data, verifikasi sampai pada tahapan menarik 
kesimpulan. Pembelajaran IPA menggunakan mo-
del discovery learning sudah sesuai dengan hakikat 
sains yang mengutamakan aspek proses dan pro-
duk. 
SIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol. Perbedaan tersebut menun-
jukkan adanya pengaruh model discovery learning 
terhadap hasil belajar IPA. Dan penerapan model 
discovery learning dalam proses pembelajaran dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains. Pening-
katan hasil belajar dan keterampilan proses sains 
siswa dalam kategori sedang. 
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